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ABSTRAK

“Pesona Kedung Luweng: Strategi POKDARWIS dalamgeerbangan
Desa Wisata di Desa Hargorejo Kecamatan Kokap KBiago”, Program Studi
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwalkdamunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019. Penelitian menjelaslantang bagaimana sejarah dan
proses pembentukan POKDARWIS beserta dampak ad@@yDARWIS bagi
kehidupan sosial masyarakat khususnya di Desa HgogcAdapun tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengertian POKDARWIlangkah-langkah
pembentukan POKDARWIS serta dampak adanya POKDARWifhadap
masyarakat Desa Hargorejo.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yadigakukan langsung terhadap
obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-datagyditbutuhkan yaitu dengan
menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan waveakepada informan
yang dipilih dari perangkat desa. Subjek penelitéadiri dari: (1) Kepala Desa, (2)
Pengurus dan anggota POKDARWIS Desa HargorejdVédpa Desa, Muda-mudi
Desa Hargorejo, (4) Tokoh Masyarakat. Data prinmperdleh dari wawancara
mendalam, dan data sekunder diperoleh dari berbidgyatur atau dokumentasi
untuk mengetahui (1) Bagaimana strategi POKDARWARm pengorganisasian
masyarakat untuk mengembangkan wisata Kedung Luwgg Bagaimana
dampak positif pengorganisasian masyarakat yaagukbn POKDARWIS dalam
mengembangan wisata Kedung Luweng. Kemudian pmelinenggunakan
tinjauan mengenai pengertian POKDARWIS, proses pemokan dan
pengembangan wisata Kedung Luweng, POKDARWIS sebaghaga pelayanan
masyarakat, serta tinjauan mengenai dampak soktalomi yang digunakan
sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Tpgelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana strategi pengorganisasagarakat yang dilakukan
POKDARWIS dalam pengembangan wisata Kedung Luwangk mengetahui
bagaimana dampak positif dari pengorganisasian anakgt yang dilakukan
POKDARWIS dalam pengembangan wisata Kedung LuwdPgnelitian ini
berlokasi di Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap Kiorgo, Yogyakarta.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam striaf@mngorganisasian
masyarakat melalui POKDARWIS tidaklah mudah. Berikangkah-langkah
strategi POKDARWIS dalam pengorganisasian masyarafdgd Penyadaran
Masyarakat Akan Potensi Desa, (2) Pengkapasitassyadviakat, (3) Pemberian
Daya Kemudian ditemukan beberapa dampak dari adanya PGXIS, yaitu :
(1) Membangun Kesadaran Kritis dan Menggali PotedPsngetahuan Lokal
Masyarakat, (2) Menumbuhkan Partisipasi Aktif Maskat, (3) Terlaksananya
Pendidikan Yang Berkelanjutan, (4) PembentukarR#arguatan Pengorganisasian
Masyarakat.

Katakunci: Pesona Kedung Luweng, POKDARWIS, Strategi dan jpsm
Pengorganisanisasian.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Penegasa Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahadul ju
skripsi iniPESONA KEDUNG LUWENG: Strategi POKDARWIS Dalam
Pengembangan Desa Wisata di Desa Hargorejo Kecam#takap Kulon
Progo Peneliti membatasi istilah-istilah yang ada padduljusebagai

berikut;

1. Pesona Kedung Luweng

Pesona menurKamus Besar Bahasa IndoneqiéBBI) adalah
daya tarik daya pikdtKedungdiambil dari kataLubuk yang berarti
bagian yang dalam di sungai atau berlekuk da&ldmyeng adalah
lubang yang dalariDengan demikian yang dimaksud dengan Pesona
Kedung Luweng adalah objek wisata alam, yang mkndkya tarik
keindahan alam aliran sungai Kokap dilembah duantgrbukit
bebatuan andesit, terdapat juga bagian - bagiamtupang membentuk
seperti tungku yang dialiri air sungai. Wisata iarletak lima
perdukuhan yakni Selo Barat, Selo Timur, Klirip&angkrek, dan

Tejongan, Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kabugétéon Progo.

! Kamus Besar Bahasa Indone$Resona”, https://kbbi.web.id/peson®iakses pada
tanggal 31 Mei 2018.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesiajbuk” , https://kbbi.web.id/peson®iakses pada
tanggal 31 Mei 2018.

3 Kamus Besar Bahasa Indonesiajweng”, https://kbbi.web.id/peson®iakses pada
tanggal 31 Mei 2018.




Lembah Kedung Luweng yang berada di Desa Hargdtefmamatan
Kokap Kulon Progo.
2. Strategi POKDARWIS

Strategi menuruKamus Besar Bahasa IndonegidBBI) adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencgsaran
khusus? Berdasarkan definisi tersebut peneliti mengartiktrategi
adalah suatu perencanaan yang dilakukan secaratcdan terukur
untuk mencapai sasaran yang tepat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kelompolalah
kumpulan atau golongan (tentang profesi, alirapisen masyarakat,
dsb). Secara antropologi adalah kumpulan manusig yaerupakan
kesatuan beridentitas dengan adat-istiadat daensistorma yang
mengatur pola-pola interaksi antara man@sia.

Dalam UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisatasebditkan
bahwa yang dimaksud dengan Sadar Wisata adalabh kaadisi yang
menggambarkan partisipasi dan dukungan segkoagonen
masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklimgy&ondusif bagi
tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di stedtinasi atau
wilayah®

Sedangkan Kelompok Sadar Wisata yang selanjutdisebut

dengan Pokdarwis adalah kelembagaan ditingkat analsgt yang

4 Kamus Besar Bahasa Indonesitrategi”, https://kbbi.web.id/strategDiakses pada
tanggal 26 Mei 2018.

5 Kamus Besar Bahasa Indonesitps://kbbi.web.id/kelompqldiakses pada tanggal 18
Mei 2018, pukul 00.06 WIB.

6 UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan.




anggotanya terdiri dari para pelaku kepariveigatyang memiliki
kepedulian dan tanggung jawab serta berperaragaebpenggerak
dalam mendukung terciptanya iklim kondusif bagi lbuwtm dan
berkembangnya kepariwisataan serta terwujudra@aS Pesona
dalam meningkatkan pembangunan daerah melalariképataan dan
manfaatkannya bagi kesejahteraan masyarakat sékitar

Dengan demikian berdasarkan definisi di atas yangnaksud
peneliti tentang Strategi POKDARWIS adalah proseseipcanaan
secara cermat dan terukur oleh suatu kelompok gatadgamnya terdiri
dari berbagai lapisan masyarakat maupun profegjatetujuan untuk
mengembangkan sektor kepariwisata daerah.

3. Pengembangan Desa Wisata

Pengembangan (Masyarakat) menurut Wuradji (19%8ahgroses
penyadaran masyarakat yang dilakukan secara tnanapf
partisipatif, dan berkesinambungan melalui penitegkkemampuan
dalam menangani berbagai persoalan dasar yang ankaglapi untuk
meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan citayeitsg diharapka.
Berdasarkan definisi diatas peneliti mengartikamgeenbangan adalah
proses kegiatan dalam suatu kelompok yang mampudonamg
kesadaran kolektif untuk dapat membuat keputusarianda

meningkatkan kesejahteraan hidup sesuai dengandyaagapkan.

7 “Pedoman Pokdarwis’(Jakarta, Kemenpar 2012), him. 16.
8 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakébgyakarta: Teras, 2009),
him. 3.



Desa adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh defukeluarga
yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikemdéh seorang
kepala desaf. sedangkan pengertian wisata secara umum adalah
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seorangsaikelompok orang
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan resek,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikama dayk wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu tertetftu.

Jadi berdasarakan definisi diatas yang dimaksuelpietentang
Pengembangan Desa Wisata adalah kegiatan dalamn lseiampok
masyarakat yang mampu mendorong kesadaran kolektiam
mengembangkan potensi pariwisata yang ada, untukingieatkan
kesejahteraan hidup masyarakat.

Berdasarkan istilah diatas, maka maksud dari je#tipsi ini adalah
penelitian tentang proses perencanaan yang dilalag@ara terstruktur dan
terprogram oleh kelompok sadar wisata (POKDARWIShtulk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pdveyeggan sektor

kepariwisataan yang ada.

°® Heppy El Rais, “Kamus limiah Populer”, (Yogyakarastaka Pelajar, 2012), him.
147.
0 “pedoman Pokdarwis’(Jakarta: Kemenpar, 2012), him. 10.



B. Latar Belakang

Yogyakarta salah satu provinsi di Indonesia yanmitikd beragam
potensi, terletak di bagian tengah selatan Pulaa dengan luwas 3.185,80
km2. Secara administratif terdiri dari 1 kota détahupaten, 78 kecamatan
dan 438 kelurahan/desaSelain dikenal sebagai kota perjuangan, pusat
kebudayaan dan kota pelajar juga dikenal dengaayaei pesona alam dan
budayanya.

Sebagian potensi yang terkenal adalah seperti kamaagCandi
Prambanan dan Ratu Boko, Keraton Kasultanan Yogiakéadiningrat,
Kota Tua Kota Gedhe, Makam Raja-raja Mataram Katdl@, Museum,
dan adat istiadat serta kesenian tradisonal yangpaasekarang masih
terjaga kelestariannya dengan baik. Begitu jugagaenpotensi alam
Yogyakarta yang mempesona, seperti Kawasan Kaljudan Gunung
Merapi, Kawasan Nglanggeran dan keindahan p&htai.

Potensi tersebut juga menjadikan Yogyakarta sebagarah
pariwisata, yang sampai sekarang masih sebagéi saila tujuan destinasi
wisata yang menarik dan layak untuk dikunjungi bpgra wisatawan
domestik maupun mancanegara. Dinas Pariwisata %agygemencatat ada
peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke yd&grta setiap

tahunnya, terhitung sebanyak 3.250.681 pada talib,2meningkat

11 Dinas Pariwisata Daerah Istimewa YogyakdiBaiku Statistik Kepariwisataan DIY
2016“, (Yogyakarta: Dinas pariwisata Yogyakarta, 2016ax.Hili.

12 Dinas Pariwisata Daerah Istimewa YogyakdiBaiku Statistik Kepariwisataan DIY
2016“, (Yogyakarta: Dinas pariwisata Yogyakarta, 2016).hKiV.



menjadi 3.547.352 di tahun 2016 kemudian pada t&@Qiry berjumlah
3.894.771 wisatawan yang berkunjurg.

Sektor kepariwisataan juga salah satu penyumbangdgipatan Asli
Daerah (PAD) di Yogyakarta, menurut hasil statipgkdapatan daerah dari

kegiatan kepariwisataan meningkat setiap tahurgiyi@hun 2015 sebesar

2012 2013 2014 015 2016

NO DATHI PROSENTASE PROSENTASE PROSENTASE PROSENTASE PROSENTASE
JUMLAH / Rp JUMLAH / Rp JUMLAH / Rp JUMLAH / Rp JUMLAH / Rp
PROPC PROPORSI{ KENAIKAN PROPC PROPORSI| KENAIKAN| PROPC

KOTA YOGYAKARTA 76,842,342,512( 50.2% 36.3% | 94,840,264,727 | 502% 23.4% | 116,146936925 49.0% 22.5% | 116,146,936,925( 49.0% 00% | 162,390,765,921) 45.9% 39.8%

KAB. SLEMAN 53194912852 34.T% 36.6% | 68,632,185,594

w

6.3% 29.0% 84,780,228453| 358% 235% | 104985102620 358% 23.8% | 137,152,075,928) 38.8% 30.6%

KAB. BANTUL 12,529,648,331) 8.18% 69.3% | 14533814042 7.70% 16.0% 16,046,012,057 6.80% 10.4% 18281328042 6.80% 13.9% | 21901264614 62% 19.8%

KAB. KULON PROGO 2,110,85L,769) 1.38% 79.2% 2,646,017,079 | 140% 254% 2544115778 110% -35% 3420774733 L10% 34.5% 4,004,044,791)  11% 17.1%

KAB GUNUNGKIDUL 8,478,767,503]

]

2672% | 8168857392 43% | 37% | 17415255577 1.3% | 113.2% | 24207812555 7.3% | 384% | 28375385566 80% | 177

PEMDA DIY 17,876,510( 0.01% 17% 17,876,510

=

).01% 0.00% 23,038900 0.00% 289% 51,404,440| 0.00% 183.1% 89,828,720| 0.03% 7%

JUMLAH 153,174309,477 100% | 442% | 188839015344 100% | 233% | 236955587600 100% | 255% |26699335931s| 100% | 127% | 353913365540 1000% | 326%

266.993.359.315, dan di tahun 2016 sebesar 35388.540, meningkat

32% dari tahun sebelumnyé.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Pendapatan Asli Da@?&tD) Sub Sektor Pariwisata
Se DIY Tahun 2012 - 2016 Kab/Kota

Hal tersebut masih memungkinkan untuk meningkatgde
bertubuhnya berbagai objek wisata di berapa daéoglyakarta. Artinya
dalam pertumbuhan sektor kepariwisataan terselmat;apkan kedepannya
akan berdampak positif bagi masyarakat baik see&mmomi, sosial,

maupun dari segi suberdaya manusianya yang mandiri.

13 Dinas Pariwisata Kota Yogyakart®erkembangan Pariwisata Kota Yogyakarta 2017
Total kunjungan wisatawan’http://pariwisata.jogjakota.go.iddiakses pada tanggal 17 Mei 2018
Pukul 01.35 WIB.

14 Buku Statistik Kepariwisataan DIY tahun 201Berkembangan Jumlah Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Sub Sektor Pariwisata Se DIY TaR012-2016 (perjenis pendapatan /
pungutan),(Yogyakarta: Dinas pariwisata Yogyakarta, 2016).h18.




Namun dalam pembangunan pariwisata membutuhkanikatan
dan dukungan dari seluruh pemangku kepentingardatilgi pariwisata.
Sedangkan masyarakat merupakan salah satu unstingp@emangku
kepentingan untuk bersama dengan pemerintah daendat swasta
bersinergi membangun kepariwisata@nPemerintah sebagai fasilitator
yang memiliki peran dan fungsinya dalam pembuatam genentu
kebijakan terkait pengembangan kepariwisatdan.

Dari pernyataan diatas sudah jelas bahwa masyatiakt bisa
bergerak sendiri perlu adanya dukungan baik damigpmtah pusat maupun
daerah serta pihak swasta dalam mengelola dan hoengaiwisata. Hal
tersebut bertujuan agar masyarakat desa menjadiirndan mampu dalam
mengembangan potensi yang ada.

Pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataaagatdangkah
penting yang perlu dilaksanakan secara terarahbagskesinambungan.
Langkah tersebut untuk menyiapkan masyarakat aganiliki kapasitas
dan kemandirian, berperan aktif dalam mendukung etesilan
pembangunan kepariwisataan di tingkat lokal, regjidan nasiona’

Sebagai salah satu daerah yang merupakan bagiaprdamnsi
Yogyakarta, Kabupaten Kulon Progo tidak ketinggalantuk ikut
berpatisipasi dalam pembangunan pada sektor kdpata@n dengan

konsep wisata berbasis alam dan budaya. Upayagai dilakukan dalam

15 Kata Pengantar oleh Firmansyah RahiRedoman Pokdarwis®(Jakarta: Kemenpar,
2012), him. i.

16 Devy, Helln Angga’Pengembangan obyek dan daya Tarik wisata alam gaba
daerah tujuan wisata di kabupaten karanganyalirnal Sosiologi DILEMA, Vol. 32: 1 (Mei,
2017), him. 35.

17“pedoman Pokdarwis’(Jakarta, Kemenpar 2012), him. 3.



rangka menyongsong pembangunan New Yogyakartanattenal Airport
dan Program Bedah Menoreh yang sedang dilaksandkanilayah
Kabupaten Kulon Progo.

Program Bedah Menoreh bertujuan untuk mempermudaksa
wisatawan berkunjung ke Candi Borobudur dari bamderu. Dibangun
sepanjang 65 km jalur tersebut, nantinya akan mengedesa - desa yang
terdapat objek wisata. Di Kabupaten Kulon Progo 3b&ftaranya adalah
pegunungan, sedangkan ada empat kecamatan di Kebufaon Progo
yang menjadi tempat pembangunan jalur tesebut yecamatan Kokap,
Girimulyo, Samigaluh, dan Kalibawan®g.

Lembah Kedung Luweng merupakan destinasi wisata giang
berada di Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kabupktdon Progo.
Wisata ini menawarkan pesona keindahan alam akamgai Kokap
dilembah dua lereng bukit bebatuan andesit. Dendansi yang ada,
perkembangannya wisata ini juga akan menawarkaatavsutbon seperti
sisir sungai Lembah Kedung Luweng dan flying foramibah dengan
wisata budaya yaitu kesenian Karawitan yang sueééih |dulu sudah
berkembang di daerah tersebut.

Secara geografis letak lokasi Kedung Luweng sasigategis tak
jauh dari objek wisata yang sebelumnya sudah bds&agdan dikenal oleh

wisatawan lokal seperti Waduk Sermo dan Kali Bifuakses jalan menuju

18 Anggita Muslimah Maulidya Prahara Senja dan Siindiati Nursastri;"Jalur Bedah
Menoreh Kulon Progo Ditargetkan Selesai Pada 2Q23mpas,
https://travel.kompas.com/read/2017/11/03/2203008Rir-bedah-menoreh-kulon-progo-
ditargetkan-selesai-pada-20Diakses tanggal 23 Mei 2018.




Kedung Luweng dengan objek wisata lainnya pun lzedadam satu jalur
dan merupakan bagian dari jalur Bedah Menoreh gadgng dibangun.

Dilingkup lima perdukuhan yakni warga Selo Barat)aSTimur,
Kliripan, Sangkrek, dan Tejongan membentuk kelompakiar wisata
(POKDARWIS) bersama — sama mengembangkan objekavedam ini.
Upaya pembangunan ini juga dilakukan masyarakaandaimerespon
pembangunan New Yogyakarta International Airport 8adah Menoreh
yang sedang berlangsufty.

Selain itu dari pengembangan wisata Kedung Luwehgrapkan
dapat menarik investor dari daerah maupun luartaseremancing
pertumbuhan usaha micro masyarakat sehingga dapaarbpak positif
bagi kesejahteraan masyarakat lokal disekitar lakestinasi wisata, baik
berupa peningkatan ekonomi, kelestarian lingkurdganbudaya.

Namun untuk menuju tahap itu pastinya tidak mudidikakan,
banyak faktor penghambat dalam upaya pembangurestorFtersebut
adalah sumberdaya manusia yang masih kurang merdaldan melihat
peluang dan mengembangkan potensi yang ada, ggrtae&toral antar
individu masyarakat. Ini terlihat dari lima perdilem hanya tiga dukuh
yang masih berperan aktif dalam mengembangkan obiskta Kedung
Luweng. Maka dari itu dibutuhkan pengorganisasia@syarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu poaukelompok dalam

bidang kepariwisataan untuk menciptakan perubabsialderkelanjutan.

19 lvan Aditya,“Lembah Kedung Luweng Pesona Baru Wisata Kulon Bteg
http://krjogja.com/web/news/read/30391/Lembah_Kedluweng_Pesona_Baru_Wisata_Kulon
progg Diakses pada tanggal 27 Mei 2018.




Pengorganisasian masyarakat adalah proses pendagiaatan
sosial dan usaha melawan ketidakberdayaan meklhjab secara personal,
juga terkadang kolektf® Kekuatan sosial diperoleh melalui aksi kolektif
sebagai inti pengorganisasian dan cara memotigasosang untuk bertidak
berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan kelompok.

Pengembangan personal adalah kekuatan untuk mgrsdsaorang
melalui aksi kolektif. Dalam proses pengorganisasiasyarakat individu-
individu dapat mengembangkan berbagai keahlian lo@ajar untuk
menjadi pemimpin. Karena itu, proses pengorgardasasnasyarakat

berkontribusi bagi perubahan personal dan sésial.

Masalah dalam mengembangkan pariwisata adalahtedsgdianya
fasilitas yang cukup untuk menunjang pendidikaivwpsata. Tenaga kerja
yang cakap, terampil, memiliki skill tinggi dan geiodian pada bidangnya
(professional) menjadi suatu kebutuhan mutladlam bersaing di
pasaran global. Produk industri pariwisata adajaka”, oleh karena itu
penekanannya harus pada segi pelayanan yangsudikan dengan
kebutuhan wisatawan. Dalam industri pariwisakaialitas pelayanan

merupakan indikator utama yang menunjukkagktihprofesionalny&

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, petautarik untuk

mengadakan penelitian mengerRESONA KEDUNG LUWENG: Strateqi

20 Zulkipli Lessy, ‘Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sogialf. Eric

ShragggYogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 22.

21 1bid., him. 23.

22 Nandi, “Pariwisata dan Pengembangan Sumber Dayasia’, Jurnal tidak diterbitkan,
http://ejournal.upi.edu/index.php/gea/article/dovad/1689/1140, Berbentuk PDF, Diakses pada
tanggal 05 Mei 2018.
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POKDARWIS Dalam Pengembangan Desa Wisata di Desgorgo

Kecamatan Kokap Kulon Progo”.

. Rumusan masalah
Dari latar belakang yang telah disampaikan digt@seliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi POKDARWIS dalam pengorganisasmsyarakat
untuk mengembangkan wisata Kedung Luweng?

2. Bagaimana dampak positif pengorganisasian masyarakang
dilakukan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam

mengembangan wisata Kedung Luweng?

. Tujuan Pen€litian

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pengorganisasiasyarakat
yang dilakukan POKDARWIS dalam pengembangan wigadung
Luweng.

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak positif dari pegapisasian
masayarakat yang dilakukan POKDARWIS dalam pengegdma

wisata Kedung Luweng.

. Manfaat Pendlitian

. Kegunaan Teoritik

11



a. Penelitian ini dapat dijadikan model pengkajiantdeg strategi
pengorganisasian dalam pengembangan sektor kepat@an untuk
pemberdayaan masyarakat.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah kizs&eilmuan
Pengambangan Masyarakat Islam.

2. Kegunaan Praktis

Hasil ini bisa digunakan bagi:

a. Pengelolaan suatu objek wisata agar dapat memiz@ay
masyarakat sekitarnya.

b. Dapat menjadi referensi pekerja pemberdayaan nmasatadalam
upaya memberdayakan masyarakat melalui sektorikegataan.

c. Masyarakat secara luas terutama di lokasi yangpatdobjek wisata
agar dapat memanfaatkan objek wisata tersebut umeukberdayakan

masyarakat mengingat sangat banyaknya even budéydodesia.

F. Kajian Pustaka
Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan Igeme ini,
maka perlu disajikan beberapa hasil kajian ataelgem terdahulu yang

fokus perhatiannya berkaitan dengan penelitiarDnantaranya adalah :

Pertama, Penelitian yang berjudul “Implementasi
Pengorganisasian  Kegiatan Hafalan Al-Quran di Legdba

Pemasyarakatan Klas Il A Wirogunan Yogyakartd’Karya Subur Wijaya

23 Subur Wijaya;Implementasi Pengorganisasian Kegiatan HafalanQuran di
Lembaga Pemasyarakatan Klas Il A Wirogunan Yogyakaskripsi diterbitkan (Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijagagyakarta.
Skripsi ini membahas tentang bagaimana implemep&sgorganisasian
dalam kegiatan hafalan Al — Quran yang dilakukahdlapas Klas Il A
Wirogunan untuk meningkatkan kualitas struktur orgasi lapas secara

sistemik dan struktural.

Kedua, Penelitian yang berjuduPartisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Desa Wisata Palgading, Dusun Palgadi®urahan
Sinduharjo”.?* Karya Fajar Setiawan Fakultas Dakwah Dan Komumikas
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membaltastang bentuk
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desatawiia Dusun

Palgading.

Ketiga, Penelitian yang berjudufPeran Ibu Dukuh Dalam
Pemberdayaan Masyarakat: Studi Pengorganisasianukebizi Mandiri
Dusun Karet, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabepd&antul”?® Karya
Idan Ramdani Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN éuikalijaga
Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang perandibkuh dalam proses
pemberdayaan masyarakat berbasis Kebun Gizi Masetita dampak dari

program tersebut.

KeempatPenelitian yang berjudul “Peran Pokdarwis Dalamyadpa

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelestarian Kelaahayawa: Studi di

24 Fajar Setiawan,Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa W/isa

Palgading, Dusun Palgading, Kelurahan SinduharjeKripsi diterbitkan (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).

25 |dan Ramdanfi;Peran lbu Dukuh Dalam Pemberdayaan Masyarakat:dbtu

Pengorganisasian Kebun Gizi Mandiri Dusun KaretsB®leret, Kecamatan Pleret, Kabupaten
Bantul”, skripsi diterbitkan (Universitas Islam Negeri Snri€alijaga Yogyakarta, 2015).
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Desa Wisata Kebonagung, Imogiri, Bantul, YogyaKaft&arya Lusiana
Nur Utami Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunéalijaga

Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang peran aokd dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pelestarian kebadajawa di Desa
Wisata Kebonagung, serta dampak yang dirasakannudeslyarakat dalam

bidang ekonomi dan sumber daya manusianya.

Kelima, Jurnal penelitian yang berjudul “Implementasi Paogr
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di Kelurahan Kanidecamatan
Gunungpati, Kota Semarang”Karya Tiara Nur Tsofyani Putri, Hartuti
Purnaweni, dan Margaretha Suryaningsih Fakultas Bosial dan limu
Politik Universitas Diponegoro. Jurnal penelitiani membahas tentang
implementasi program POKDARWIS di Kelurahan Karitlsta Semarang
sebagai upaya pemerintah Kota Semarang melibatkesyarakat untuk

mendukung gerakan Visit Jateng.

Penelitian yang peneliti lakukan berbeda dari e terdahulu
dilihat dari lokasi yang berada di Desa Hargoré§ecamatan Kokap,
Kabupaten Kulon Progo dan yang membedakan darilipangerdahulu
yaitu dari focus penelitian yang diambil, bahwa glgnmeneliti tentang

strategi POKDARWIS dalam proses pengorganisasiasyanakat untuk

26 Lusiana Nur Utami, “Peran Pokdarwis Dalam UpaymPerdayaan Masyarakat

Melalui Pelestarian Kebudayaan Jawa: Studi di Désata Kebonagung, Imogiri, Bantul,
Yogyakarta”, skripsi diterbitkan (Universitas Islafbegeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).

27 Tiara Nur Tsofyani Putri, dkk., “Implementasi Pram Kelompok Sadar Wisata

(POKDARWIS) di Kelurahan Kandri, Kecamatan Gunurtgpgéota Semarang”, Journal of Public
Policy and Management Review, Vol. 4: 1 (Desembet4).
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mengembangkan potensi wisata Kedung Luweng di DHsagorejo,

Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo.

15



G. Kerangka Teori

Yang menjadi fokus penelitian ini adalah stratezgngorganisasian dan

dampak positif dalam pengorganisasian masyarakiaium® OKDARWIS

untuk pengembangan desa wisata. Kerangka teori difakuskan pada

teori tentang pengorganisasian sebagai proses ipéaggan masyarakat

dalam sektor kepariwisataan.

1. Pengembangan Masyarakat dan Strategi Pengorganisasian
Masyar akat Dalam Pengembangan Destinasi Wisata

Pengembangan Masyarakat menurut Wuradji (1999phdalbses
penyadaran masyarakat yang dilakukan secara tnanapf
partisipatif, dan berkesinambungan melalui penitgkekemampuan
dalam menangani berbagai persoalan dasar yang ankaglapi untuk
meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan citayeitay diharapkarf
Tujuan pengembangan masyarakat pada hakekatnyaamenmada
pemberdayaafempowermentinasyarakat yaitu sebagai upaya untuk
mengaktualisasiakan potensi yang sudah dimiliki ab@asyarakat untuk
meningkatkan kwalitas hidup mereka sedii.Maka pendekatan
pengembangan masyarakat menitik beratkan pada npgagpé
masyarakat yang mandiri sebagai suatu sistem yarampon
mengorganisir diri mereka sendiri.
Dalam konteks pembangunan kepariwisataan pemberdaya

masyarakat dapat di definisikan sebagai upaya pkatan dan

28 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakabgyakarta: Teras, 2009), him.

29 |bid., him. 5.
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penguatarkapasitas, perardaninisiatif masyarakat sebagai salah satu
pemangku kepentingan, untuk dapat berpartisipasibdgsperan aktif
sebagasubjek atau pelakunaupun sebagaienerima manfaatdalam
pengembangan kepariwisataan secara berkelanjuRensita Dit.
Pemberdayaan Masyarakat, 20£0).

Yang dimaksud masyarakat sebagaubjek atau pelaku
pembangunan adalah masyarakat menjadi pelaku geyding harus
terlibat secara aktif dalam proses perencanaan pagggembangan
kepariwisataan bersama dengan pemangku kepentieait lainnya.
Dalam fungsinya sebagaubjek atau pelakumasyarakat memiliki
peran dan tanggung jawab untuk bersama-sama memgoro
keberhasilan pengembangan kepariwisataan di dagraMasyarakat
sebagapenerima manfaatbahwa masyarakat diharapkan memperoleh
nilai manfaat ekonomi yang berarti dari pengembangagiatan
kepariwisataan untuk meningkatkan kwalitas hidup Kesejahteraan
masyarakat!

Dalam suatu proses pemberdayaan masyarakat, patangk
kapasitas sumberdaya manusia merupakan langkahngenntuk
menunjang pembangunan. Sedangkan pengorganisasiapanakat
merupakan langkah peningkatan kapasitas sumbentiayasia melalui
sistem organisasi.

Pengorganisasian masyarakat adalah proses pendaiaratan

sosial dan usaha melawan ketidakberdayaan melalajab secara

30 “Pedoman Pokdarwis”(Jakarta: Kemenpar, 2012), him. 4.
3l “Pedoman Pokdarwis”(Jakarta: Kemenpar, 2012), him. 4.
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personal, juga terkadang kolekiffKekuatan sosial diperoleh melalui
aksi kolektif sebagai inti pengorganisasian dana caremotivasi
seseorang untuk bertidak berkaitan dengan kebutklaumuhan
kelompok.

Pengembangan personal adalah kekuatan untuk mgrsdsaorang
melalui aksi kolektif. Dalam proses pengorganisasiasyarakat
individu-individu dapat mengembangkan berbagai kaatdan belajar
untuk menjadi pemimpin. Karena itu, proses pengusgaian
masyarakat juga berkontribusi bagi perubahan patstam sosiat®

Menurut James L. Gibson c. s. organisasi adalalipakan entitas
— entitas yang memungkinkan masyarakat mencapai habasil
tertentu, yang tidak mungkin dilaksanakan olehviradi — individu yang
bertindak secara senditf. Organisasi dicirikan oleh perilaku yang
diarahkan kearah pencapaian tujuan. Mereka menglpayencapaian
tujuan dan sasaran, yang dapat dilaksanakan sktanaefektif dan
efisien melalui tindakan — tindakan individu sekilompok secara
terpadu®

Adapun proses pengorganisasian menurut Saul W.eiGwh
memberikan pandangan bahwa ada lima langkah po&lakndproses

pengorganisasian yaituPertama, Melaksanakan refleksi tentang

32 Zulkipli Lessy, ‘Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sogialf. Eric
ShragggYogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 22.

33 Zulkipli Lessy, ‘Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sogialf. Eric
ShragggYogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 23.

34 J. Winardi, “Teori Organisasi dan Pengorganisdsidakarta: Rajawali Pers, 2009),
him. 13

35 |bid., 13.

18



rencana — rencana dan sasaran — sasefua, menetapkan tugas
tugas pokokKetiga,membagi tugas - tugas pokok menjadi tugas — tugas
bagian (subtasksKeempat,mengalokasi sumber — sumber daya dan
petunjuk — petunjuk untuk tugas — tugas bagianebers Kelima,
mengevaluasi hasil — hasil dari strategi pengosgemn yang
diimplementas?®

2. Dampak Pengorganisasian M asyar akat
Dalam UU No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisatamsebditkan
pengembangan pariwisata dapat berdampak pada [gatang
kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi, menciptakaand¢mm Kkerja,
mengurangi angka kemiskinan serta melestarikankdingan dan
budaya®’ Selain peningkatan ekonomi, pengembangan pada@rsekt
kepariwisataan berdampak pada peningkatan kuastasberdaya
manusianya.

Menurut susanto yang di kutip oleh Nandi mengatakahwa
manusia adalah unsur penting dalam keberhasilatu sarganisasi.
Asset organisasi terpenting dan harus diperhatddah management
adalah manusia (sumber daya manusia “human resdurég
Pendidikan kepariwisataan merupakan salah satu i kulatam
mengembangkan potensi kepariwisataan, karena bidardjperlukan

tenaga kerja terampil yang secara terus meneroarus

%6 |bid., 24.

$7UU Nomor 10 Tahun 2009, BAB I, Pasal 4

38 Nandi, “Pariwisata dan Pengembangan Sumber Dayas#a’, Jurnal tidak
diterbitkan,http://ejournal.upi.edu/index.php/gea/article/dovad/1689/1140Berbentuk PDF,
Diakses pada tanggal 05 Mei 2018.
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dikembangkan. Maka perlu adanya peningkatan kvgasitember daya

manusianya melalui pelatihan. Pengorganisasiaaraexfektif dapat

menghasilkan manfaat sebagai berikut:

1.

Kejelasan tentang ekspektasi kinerja individual tlagas yang
terspesialisasi.

Pembagian kerja, yang menghindari timbulnya duplika
konflik, dan penyalahgunaan sumber daya, baik stohalya
material maupun sumberdaya manusia.

Terbentuknya aktivitas kerja yang logis, yang dapat
dilaksanakan dengan baik oleh individu atau sebegjampok.
Saluran komunikasi yang mapan, yang membantu pdvitgam
keputusan dan pengawasan.

Mekanisme-mekanisme yang mengoordinasi, memungkinka
tercapainya harmoni antara para anggota organiyasig
terlibat dalam aneka kegiatan.

Upaya — upaya yang difokuskan berkaitan dengameasacara

logis dan efisien.

. Struktur otoritas tepat, yang memungkinkan kelaatar

perencanaan dan pengawasan pada seluruh orgapesssi

bersangkutan.

39 J. Winardi, “Teori Organisasi dan Pengorganisasi@likarta: Rajawali Pers, 2009),

him. 21.
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H. Metode Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatthdan menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yang mana Menurut Bad dan Taylor
sebagaimana dikutip Lexy J. Moleong mendeskripsikatodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dkshriptif berupa data-

data dan perilaku, tutur kata, gerak simbolik ydiagnati*®

Alasannya peneliti menggunakan pendekatan dedkriptalitatif
adalah karena penelitian kualitatif dapat mengkasitata deskriptif berupa
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yamagati. Selain itu
pendekatan penelitian ini berupaya untuk mengurigkageunikan individu,
kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu d&kmdupannya sehari-
hari secara komprehensif dan rinci. Jadi penelitism berusaha
mendeskripsikan secara lengkap mengenai strategiDRAWIS dalam

pengembangan desa wisata di Desa Hargorejo.

Penelitian ini berlokasi di Desa Hargorejo, KecanatKokap,
Kabupaten Kulon Progo. Alasan memilih lokasi ad&ahama Kurangnya
partisipasi setiap dusun untuk mengikuti kegiat@sadKedua Tingkat
kesadaran dalam melihat potensi, serta peluangipaya mengembangkan
asset desa yang ada masih sangatlah minim, yanggakibatkan

terhambatnya proses pengembangan Objek Wisata gddweng.Ketiga,

“OLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 4.
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Terdapat kelompok yang bergerak dalam lingkup pefgegan masyarakat

melalui sektor kepariwisataan, yaitu kelompok sadaata (Pokdarwis).

Untuk menentukan informan digunakan teksikowball atau sering
diartikan sebagai teknik bola salju. Penentuanniaio dengan teknik ini
dimulai dengan jumlah kecil, kemudian membesarralbhola salju yang
menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalangertian informan
satu saling merekomendasi informan lainnya untukadiancarai dan
seterusnya sampai menemukan informasi yang mendalBalam
menentukan informan, pertama-tama dipilih satu dteuorang, tetapi karena
dua orang belum merasa lengkap terhadap data ylaergkdn, maka peneliti
mencari orang lain yang dipandang lebih tau damaidaglengkapi data yang

diberikan oleh dua orang sebelumriya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengganpertama
adalatobservasiObservasi adalah pengamatan dan pencatatanisebyak
dengan sistematika fenomena yang diselidiki, yagmgumpulkan data yang
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gggtda atau keunikan
yang tampak pada obyek penelitian. Observasi adhlptikan sesaat ataupun
mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu observasi&lemya dilakukan oleh
tempat yang tepat. Tehnik ini digunakan supaya nmgkinkan peneliti
untuk mengamati secara langsung kejadian yang asben Observasi

dilakukan pada masa di lapandén.

41y, Wiratna Sujarweni,Metodologi Penelitian Lebih Lengkap, Praktis dan ddb
dipahami,(Yogyakarta, Pustakabaru press, 2014), him, 72.
42 Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatifhlm. 4.
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Kedua adalahwawancara jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Daleemancara terstruktur ini,
seluruh pertanyaan sudah ditentukan sebelumnyaaiseé®&mngan tujuan
penelitian ini. Adapun informan yang di wawancayaitu, Kepala Desa
Hargorejo, Perangkat Desa, tokoh masyarakat, paagdelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) dan masyarakat Desa Hargoreghin§ga sebelum
melakukan pengambilan data. Umumnya teknik wawanoeamenggunakan
daftar pertanyaan terlebih dahulu sebagai alatubagar peneliti mendapat
informasi yangvalid dan detail*® Daftar pertanyaan tersebut telah diatur
dalam melaksanakan wawancara, sebagai contoh dengarerapkan

pertanyaan 5W 1H.

Ketiga adalah dokumentasi, teknik dokumentasi merupakénik
dalam pengumpulan berbagai data seperti profil,ggsgram kegiatan desa,
dokumen, atau pencapaian kelompok sadar wisata [PABXVIS) terkait
dengan permasalahan penelitian yang ada pada fmasiitian yang menjadi
subjek penelitian. Dengan adanya dokumen-dokumerddia kegiatan desa
dan data kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dapaimpeekuat
informasi awél*. Teknik dokumentasi digunakan juga untuk mengukgul

dan mencatat laporan yang tersedia.

Penelitian ini supaya tidak diragukan kebenarartafaja, maka perlu

dilakukan teknik triangulasi sebagai alat untulkahisengetahui keabsahan

43Sonny Sumarsondyletode Riset Sumber Daya Manys{ogyakarta, Graha limu,
2004), him, 71.

“Andi, PrastowoMetode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rangan Penelitian,
(Yogyakarta:Ar-Ruzz,2011), him. 106-107

45TanzehMetodologi Penelitian PraktigYogyakarta: Teras, 2011), him. 92.
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penelitian ini. Triangulasi merupakan proses petagyubukti dari individu-
individu yang berbeda. Dengan menggunakan tekrilalk@an menjamin
penelitian ini lebih akurat, karena informasi batagari berbagai sumber

informasi, individu atau persdf.

Oleh sebab itu, penulis memilih teknik triangulasituk mengecek
kebenaran data. Sedangkan triangulasi yang diganalka peneliti adalah
triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakamike pengecekan
kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksda gang di dapat dari
sumber supaya dapat melihat kredibilitasnya addiEtgan mencocokan

data atau informasi tersebut ke sumber-sumber lgamé’

Analisis data adalah proses yang membawa bagaichaaadiatur,
mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuglkatdgori, dan urutan
dasar'® Dalam membuat sebuah data tentunya melalui sea@rgkangkah-
langkah dan tahap-tahap untuk mencapai tujuan. Bddgp analisis ini
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehindgerhasil
menimbulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakak menjawab
persoalan-persoalan yang diajukan dalam peneftidmngkah pertama
yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalamgoenpulkan data yang

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dekuasi. Kemudian data

46gzmir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis DatgJakarta: Rajawali, 2010), him,

47 Andi, PrastowoMetode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rangan Penelitiap

him. 269.

“8Mlichael Quinn Pattoriyletode Evaluasi KualitatifYogyakarta, Pustaka Pelajar, 2009),

him. 103.

49 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

1994), him. 103.
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yang telah diperoleh tersebut dipilah berdasarkgnah penelitian dan
analisis. Setelah itu data yang ada diklarifikasikeerdasarkan indikator
yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis yaligunakan disesuaikan
dengan tujuan dan jenis penelitian sehingga hasibgrbentuk deskriptif.

Tahap terakhir adalah mengambil kesimpulan damssaean.

Data yang harus diperoleh dalam peneliti ini adalata mengenai
strategi POKDARWIS dalam pengorganisasian dan nmabhgagkan objek
Wisata Kedung Luweng serta dampak dari proses pgagisasian. Data
tersebut dapat dilihat dari hasil observasi dan aveoara dengan pihak
terkait. Setelah itu data yang ada dapat dipaparkandasarkan
klasifikasinya sehingga dalam penelitian ini daphfelaskan secara

deskriptif dan rinci proses yang telah terjadi.

. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini direncanakan dibagi menjad{efpat) bab,

didalamnya terdapat sub-sub seperti berikut :

Bab | : Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan tentanggsame
judul, latar belakang masalah, rumusan masalaliatudan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metqgaenelitian serta

sistematika pembahasan.

Bab Il : Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Profil Desa Haego

Perkembangan Objek Wisata Kedung Luweng di Desagdfi@jo,
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Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo. Profil ikghok Sadar Wisata

(POKDARWIS).

Bab Il : Strategi Pokdarwis dalam pengembangan desa wisata d
Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulondmogjiputi : Proses
Pengorganisasian Masyarakat yang dilakukan kelemgadar wisata
(POKDARWIS) dalam Pengembangan Wisata Kedung Luwaindesa
Hargorejo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progampak dari
pengorganisasian masyarakat yang dilakukan olednipk sadar wisata

(POKDARWIS) dalam pengembangan objek wisata Kedwweng.

Bab 1V : Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari k@sitan,

dan saran-saran yang membangun terkait kemajugosiskelanjutnya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Secara keseluruhan dari indikator fenomena-fenomgamay diambil,

penilaian implementasi program Pokdarwis di Desaybl@jo sudah cukup baik
meskipun masih butuh banyak usaha untuk mencapai@babil dan tentunya
mengupayakan keberlangsungan organisasi POKDARWI8uKg Luweng.
Posisi, potensi dan peran masyarakat berkaitan dgagan keberhasilan
perkembangan dan proses implementasi, karena pmogRokdarwis
menitikberatkan kepada partisipasi masyarakat untakngembangkan
kepariwisataan di daerahnya, baik secara fisik maumental masyarakat

sebagai pelaku atau operator wisata.

Pokdarwis menjalin hubungan simbiosis mutualismegea masyarakat,
dimana keberadaan Pokdarwis merupakan penghubusgara&at dengan
stakeholder lain dan di sisi lain Pokdarwis sebagabuah organisasi
membutuhkan masyarakat untuk bisa hidup dan berkegittJkuran dan tujuan
program juga sudah tersosialisasikan dengan baik d&up dipahami.
Lingkungan program berpotensi untuk mendorong Keds#lan program
ditambah dengan sumber-sumber yang ada. Pokdarwdurly Luweng

berpotensi untuk berkembang lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti padadisdumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : pertasteategi POKDARWIS
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dalam pengorganisasian masyarakat untuk mengemdmangisata Kedung
Luweng dilakukan dengan 3 strategi. Strategi yaantgma adalah penyadaran
masyarakat akan potensi desa, strategi kedua adpéatgkapasitasan
masyarakat, dan strategi ketiga adalah pemberigm. d8trategi pertama
dilakukan dengan penyadaran akan potensi sumberalayn Desa Hargorejo
yang dapat dimanfaatkan untuk wisata alam Lembatiukg@ Luweng dan
outbond yang dilakukan disekitaran lembah tersdhantwisata budaya dengan
memanfaatkan kesenian karawitan dan hadroh yanghsumerkembang
sebelumnya. Strategi kedua dilakukan dengan pearbétetrampilan dan
pengetahuan seputar manajemen kawasan wisata sEsugan kebutuhan
masyarakat setempat. Strategi ketiga dilakukan atemgemberikan bantuan
dana dari pemerintah dan pihak terkait pada petaykéovasan wisata Lembah
Kedung Luweng untuk meningkatkan fasilitas dan neemgangkan pariwisata

disana.

Kedua, dampak dari pengorganisasian masyarakandaagembangan
wisata Lembah Kedung Luweng diantaranya adalah rapgun kesadaran
kritis dan menggali potensi pengetahuan lokal nrasgd, menumbuhkan
partisipasi aktif masyarakat, terlaksananya pekdidiyang berkelanjutan, dan

pembentukan dan penguatan pengorganisasian maatyarak
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B. Saran

Saran dari hasil penelitian ini diantaranya adalah

1. Bagi POKDARWIS, melakukan kegiatan perkumpulan secatin yang
dilakukan satu minggu sekali untuk mengevaluasidtag yang telah
dilakukan terhadap kepengurusan kawasan wisataggghdengan adanya
evaluasi diharapkan anggota POKDARWIS dapat merkdeigaran dan
kritik untuk dapat ditingkatkan lagi dalam mengemijean pariwisata di
kawasan wisata Lembah Kedung Luweng. Selain itu BARWIS dapat
lebih mandiri secara finansial untuk tidak menunglgwi Pemerintah
terhadap pendanaan untuk kegiatan kepariwisataantsemengelola hasil
wisata dengan maksimal dengan menyisihkan modalkupéerbaikan

infrastruktur.

2. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat memantau dan anesg kegiatan
POKDARWIS secara berkesinambungan agar dapat mefibgiatan
POKDARWIS di lapangan dalam mengembangkan parievidekawasan
wisata Lembah Kedung Luweng. Pembinaan dari pemaérinarus terus
diupayakan untuk berlanjut. Belajar dari vakumnyagpam Pokdarwis
yang salah satu penyebabnya adalah kurangnya paambirserta
pengarahan dari pemerintah. Program ini subyekrgrmang masyarakat,
namun campur tangan pemerintah harus tetap adi on@onenuhi fungsi

pemerintah sebagai fasilitator dan regulator.
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. Memaksimalkan upaya untuk menggandeng pihak swalstam
mengembangkan program tanpa menjadikan progranmidxaesi profit.
Belum banyaknya pihak swasta yang berkontribudahdarena program

belum cukup tersosialisasikan di kalangan swasta.

. Pelatihan dan pendidikan mengenai keterampilankumiasyarakat perlu
terus dilaksanakan untuk mengasah kreatifitas dambuka pemikiran
masyarakat sehingga program dapat terus berjalagadeSDM yang

mumpuni.

. Sosialisasi program harus terus dilaksanakan metalmunikasi yang
lebih baik secara internal dan eksternal terutagpaéa golongan muda,
agar pemahaman mengenai program dapat terus hsdhpgga dapat

meregenerasi penggerak program.

. Menambah wahana dikawasan objek wisata, diharagkagan adanya
wahana dan fasilitas yang menarik dapat menambgh taik bagi

wisatawan untuk datang.

. Bagi masyarakat Desa Hargorejo lebih terbuka tEnhgermasalahan

yang terjadi dan masyarakat juga aktif dalam merscdnsi bersama.

. Bagi masyarakat lebih aktif dalam kegiatan desatdena bagi pemuda
desa yang tidak hanyak aktif saat kegiatan yang entuim saja, namun

kegiatan rutinan juga harus ikut aktif dalam petaleannya.
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LAMPIRAN

Pedoman Wawancar a

A. Kepala Desa

1. Nama Responden

Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Waktu Wawancara

a.

Sejak kapan menjabat sebagai Kepala Desa?

Bagaimana kondisi saat awal bapak menjabat?

Bagaimana sejarah awal POKDARWIS dibentuk?

Bagaimana peran anda terhadap POKDARWIS?

Apakah anda turut ikut campur dalam pengelolaan BARWIS?
Bagaimana dampak POKDARWIS terhadap Masyarakaf’desa
Apakah ada pelatihan atau pendampingan tertenbadap pengelola
POKDARWIS?

Bagaimana alokasi dana yang dihasilkan dari POKDASApakah
ada anggaran yang digunakan untuk kesejahteraararakat? Jika ada
seperti apa bentuk pengalokasianya.

Apakah ada hambatan untuk POKDARWIS dalam penjalapkogram

dari desa?



B. Ketua POKDARWIS
2.Nama Responden
Tanggal Wawancara
Tempat Wawancara
Waktu Wawancara
a. Sejak kapan menjabat sebagai Ketua POKDARWIS?
b. Bagaimana kondisi POKDARWIS saat awal bapak metffaba
c. Bagaimana Strategi POKDARWIS dalam mengorganissyaekat?
d. Apa tujuan serta visi POKDARWIS TEJONGAN?
e. Terbagi dalam divisi apa sajakah POKDARWIS TEJONGAN
f. Bagaimana tanggapan masyarakat desa terhadap POWISAR
TEJONGAN?
g. Jenis usaha seperti apa yang paling berdampakdtghaendapatan
masyarakat?
h. Apakah keputusan mengenai program POKDARWIS sepsmuh
berada ditangan POKDARWIS?
I. Apakah pemerintah desa memberikan kemudahan datamapan
modal usaha POKDARWIS?

J. Bagaimana presentase keuntungan POKDARWIS terif2dBpdesa?



C. Warga Desa

Nama Responden

Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Waktu Wawancara

a.

b.

Sejak kapan Anda tinggal di Desa Hargorejo?

Bagaimana perbedaan yang dirasakan sebelum dandabkesu
pemerintahan kepala desa sekarang?

Apakah Anda Mengetahui POKDARWIS?

Bagaimana kinerja POKDARWIS sejauh ini?

Apakah ada bantuan dari POKDARWIS untuk kegiatarsyaiakat
desa?

Apakah dengan adanya POKDARWIS mampu membuka |a@mang
pekerjaan yang baru?

Menurut Anda manfaat apa saja dari adanya POKDARWIS

Peran apa saja yang anda lakukan sebagai warga ulask

POKDARWIS?



CURRICULUM VITATE

IDENTITAS

Nama

Tempat / Tgl. Lahir

Alamat

Alamat Tinggal

Telp. /Hp/ WA
Agama

Jenis kelamin
Status
Golongan Darah
Suku

Tinggi/ Berat
E-mail
Facebook
Twitter
Instagram
Nama Ayah
Nama lbu

Anak Ke

: Kenzho Anandiya Yudistiro
: Baturaja OKU, 19 September 1988
: JI. Kyai Mojo No. 3 Rt/Rw 021/005 No. 6D
Kel. Bumijo, Kecamatan Jetis, (Aspol pingit)
: Janten DK. VIII RT. 02 Ngestiharjo Kasian Bantul
Yogyakarta
: 0857 43 666 340 (WA)/0812 83 174517
: Islam
: Laki-laki
: Lajang
:0
: Melayu
1+ 180 cm/+ 80 kg
: keken.telen@gmail.com
: Kenzho Anandiya
: @kenzhoanandiya
: kenzhoanandiya
: Junaidi Rivai (Alm)
: Dasri Rochmini (Almh)

: 1 dari 3 bersaudara

PENDIDIKAN TERAKHIR

Tahun 1995 - 2001

Tahun 2001 - 2003

: SD Negeri 10 Baturaja

: SLTP 35 OKU



Tahun 2005 - 2007 : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Tahun 2012 - 2019 : (UIN) Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta
Prodi Pengembangan Masyarakat Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi

KEAHLIAN

¢ Microsoft office.
* Photoshop, CorelDraw, Komputer Jaringan, Hardware, Software, Video
Editing.

PENGALAMAN ORGANISASI

e SUKATVPPTD FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

¢ HMI KOMISARIAT FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UIN SUNAN
KALIJAGA

e JEJAKINSTITUTE LSM PEKSOS PENGEMBANGAN MASYARAKAT
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS :
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENCGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.23.1.1/2018

This is to certify that:

Name : Kenzho Anandiya Yudistiro
Date of Birth : September 19, 1988

Sex . Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on October 26, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE i

Listening Comprehension : - 40

Structure & Written Expression

Readin;g’Comprehension

Total Score :
Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, October 28, 2018

i Widodo, S.Ag., M.Ag.
. 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

. LEMBAGA PENELITIAN DAN
D'D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT -

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.111/2016

Lembaga Peneliian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan

sertifikat kepada :
Nama . Kenzho Anandiya Yudistiro
Tempat, dan Tanggal Lahir : Baturaja Oku, 18 September 1988
Nomor Induk Mahasiswa : 12230073

Fakultas :  Dakwah dan Komunikasi

vang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 {Angkatan ke-89), di :

Lokasi : Banaran
Kecamatan : Galur
Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo
Propinsi : D.l Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,29 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)

dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi.

Yogyakarta, 15 September 2016

Ketua,

“(. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
TSNP 19720912 200112 1 002
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